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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan salah satu kemampuan abad 21 yaitu kemampuan berpikir 

kritis (critical thinking) siswa SMA pada materi Momentum dan Impuls. Subyek penelitian ini adalah 

siswa SMA tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 20 orang. Kemampuan berpikir kritis mengacu pada 

indikator kemampuan berpikir kritis Ennis (2011). Instrumen terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda 

yang telah divalidasi oleh ahli. Hasil penelitian menunjukan kemampuan memberikan penjelasan dasar, 

membangun keterampilan dasar, inferensi, membuat penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. 

Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dan kemampuan membuat penjelasan lebih 

lanjut memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan kemampuan lainnya. 

Kata-kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, Siswa SMA. 

Abstract 

This study aims to describe one of the capabilities of the 21st century, critical thinking of high school 

students on momentum and impulse concepts for 2018/2019 the academic year. The subject of this study 

were senior high school students totaling 20 people. Critical thinking ability refers to the indicators of 

Ennis’s critical thinking skills (2011). The instrument consists of 25 questions with multiple choice that 

have been validated by experts. The results of the study show the ability to provide basic explanations, 

build basic skill, inference, making further explanations, strategies and tactics. Students’ critical thinking 

skills are still relatively low, the ability making further explanations has a lower value than other 

abilities. 

Keywords: Critical thinking ability, high school students. 

 
PENDAHULUAN 

Kemendikbud dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

81A tahun 2013 [1] menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses pendidikan 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya agar 

lebih baik lagi. Kemendikbud dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2013 [2] menyatakan bahwa setiap lulusan suatu satuan pendidikan 

haruslah memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada 

dimensi keterampilan, siswa diharapkan memiliki keterampilan berpikir dan bertindak diantaranya 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah. 

Berdasarkan uraian tersebut, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan, salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kritis [3]. Lau dan Chan [4] mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir jernih dan rasional menganai 
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apa yang harus dilakukan atau apa yang harus dipercaya, termasuk kemampuan untuk terlibat dalam 

pemikiran reflektif dan mandiri. 

Berdasarkan hasil analisis Rahmawati [5] mengenai studi empat tahunan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS), Indonesia berada pada urutan ke 6 dari bawah. Indonesia 

juga mengikuti studi PISA pada tahun 2012, dan Indonesia berada pada urutan ke 64 dari 65 negara 

yang diuji. Dalam soal PISA terdiri dari 6 level, level 1 sampai 3 disebut dengan kemampuan 

berpikir tingkat rendah (LOTS), sementara level 4 sampai 6 disebut dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Berdasarkan hasil PISA, ditemukan bukti bahwa siswa Indonesia hanya 

mampu mengerjakan soal–soal pada level 1 sampai 3 saja, sementara Negara lain banyak yang 

sudah mencapai level 4,5, ataupun 6. Berdasarkan hasil TIMSS dan PISA tersebut dikatakan bahwa 

siswa Indonesia hanya menguasai soal–soal tingkat rendah yang bersifat rutin, komputasi sederhana, 

serta mengukur pengetahuan akan fakta yang berkonteks keseharian. Siswa Indonesia kurang 

menguasai soal – soal tingkat tinggi (HOTS) yang diantaranya menuntut siswa untuk berpikir 

analisis, kreatif dan kritis. Hal ini disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu struktur sistem 

pendidikan saat ini, kompleksitas keterampilan siswa, dan kompetensi guru dalam mengajar [6]. 

Kowiyah [7] mengatakan bahwa berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal, substansi 

atau masalah apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani 

secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar 

intelektual padanya. Pendapat lain juga diberikan oleh Treffinger dkk [8] bahwa kemampuan 

berpikir kritis melibatkan kemampuan memeriksa suatu kemungkinan dengan hati-hati, adil dan 

konstruktif, kemudian memfokuskan pikiran serta tindakan anda dengan: mengatur dan menganalisis 

kemungkinan; memperbaiki dan mengembangkan kemungkinan yang menjanjikan; menentukan 

peringkat atau memprioritaskan pilihan; dan memilih atau memutuskan pilihan yang tepat. Dalam 

referensi [8] juga mengatakan bahwa berpikir kritis sering juga disebut dengan berpikir konvergen, 

yaitu suatu proses dari berbagai ide lalu menyatukannya menjadi sebuah tujuan atau hasil. Menurut 

Ennis [9], berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan [10]. 

Berdasarkan pada hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA pada materi pembelajaran fisika yaitu momentum dan impuls berdasarkan 

pada aspek kemampuan berpikir kritis pada referensi [9]. Dengan penelitian ini, diharapkan guru 

dapat merancang kegiatan pembelajaran yang dapat melatihkan aspek – aspek kemampuan berpikir 

kritis bagi siswanya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa yang sudah mempelajari materi 

Momentum dan Impuls, sehingga subyek yang dilipih dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 

dengan materi fisika yang dipilih adalah Momentum dan Impuls. Sampel dari penelitian ini 

sebanyak satu kelas atau 21 orang siswa, penentuan sampel penelitian ini dipilih secara convenience. 

Arikunto [11] berpendapat bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

tes bentuk pilihan ganda. Instrumen tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individi atau kelompok. Sebelum instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang 

berjumlah 25 butir soal diujikan pada siswa, penulis melakukan judgement terhadap instrument tes 

kepada ahli. Dalam hal ini, penulis meminta judgement dari tiga orang ahli. 

Selain itu, penelitian ini memilih materi momentum dan impuls karena materi tersebut penting 

untuk dipelajari dan juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Alasan lainnya, 

diantaranya: 

- Kompetensi dasar pada materi momentum dan impuls yang harus dimiliki siswa yaitu 

“menerapkan” yang berada pada ranah kognitif C3 sehingga peneliti mampu membuat indikator 

pencapaian kompetensi (IPK) yang lebih tinggi dari C3. Seperti yang diketahui bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ditandai dengan 

siswa mampu mencapai ranah kognitif C4, C5, dan C6. 
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- Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem Solving, sehingga 

perlu menyajikan masalah yang nyata. Dalam hal ini, materi momentum dan impuls banyak 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadikan permasalahan yang 

dibuat menjadi lebih nyata. 

- Salah satu materi pembelajaran yang harus dicapai atau dituntaskan oleh peserta didik pada 

mata pelajaran fisika di SMA berdasar kepada kurikulum 2013 revisi (KURTILAS Revisi). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penulis melakukan pengumpulan data dengan instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang 

mengacu pada kelima aspek yang telah diperkenalkan [9]. TABEL 1 menyajikan penyebaran 

indikator soal dan indikator KBK dan TABEL 2 menyajikan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa sebagai berikut: 

TABEL 1. Penyebaran indikator soal dan indikator KBK 

B
u

ti
r 
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l 

u
n

tu
k
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n
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ik
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to
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S
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a
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                      Indikator 

                      KBK 

 

 

Indikator 

Soal 

Butir Soal untuk Indikator KBK Jumlah 

Butir 

Soal 
Mengidentifikasi 

atau Merumuskan 

Kriteria untuk 

Mempertimbangkan 

Jawaban yang 

Mungkin 

Kemampuan 

Memberikan 

Alasan 

Menginterpretasi 

Pernyataan 

Memberikan 

Asumsi dan 

Rekontruksi 

Argumen 

Memutus

kan 

Alternatif 

Mengidentifikasi 

konsep momentum 

dengan mengamati 

fenomena 

 5 1,3 16  4 

Mengidentifikasi 

konsep impuls 

2  22 18,21 15 5 

Mengidentifikasi 

hubungan momentum 

dan impuls 

  14   1 

Memformulasikan 

Hukum II Newton 

dalam bentuk 

momentum 

    20 1 

Memformulasikan 

hukum kekekalan 

momentum 

9     1 

Menggunakan 

persamaan hukum 

kekekalan momentum 

dalam persoalan 

kehidupan sehari-hari 

    17 1 

Mengidentifikasi jenis-

jenis tumbukan 

7 11 8,19   4 

Menerapkan konsep 

momentum, impuls, dan 

hukum kekekalan 

momentum dalam 

kehidupan sehari-hari 

6,10 13,23,24 12  4,25 8 

Jumlah Butir Soal 5 5 7 3 5 25 
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TABEL 2. Hasil tes KBK berdasarkan aspek KBK dari Ennis 

No. Aspek KBK 
Jumlah butir 

soal 

Skor tiap 

aspek 

Persentase 

siswa (%) 

 

 

   

1 Memberikan penjelasan dasar 5 46 36,80  

2 Membangun keterampilan dasar 5 51 40,80  

3 Inferensi 7 56 32,00  

4 Membuat penjelasan lebih lanjut 3 23 30,67  

5 Strategi dan taktik 5 46 36,80  

Rata – rata persentase siswa (%) 35,41  

Berdasarkan TABEL 2, dapat kita lihat bahwa pada setiap aspek kemampuan berpikir kritis, rata-

rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa adalah 35,41%, dapat kita interpretasikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa ini masih perlu ditingkatkan. Nuryanti [12] menjelaskan bahwa 

guru harus lebih kreatif dalam merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa hingga menjadi habit.  

Pembahasan 

Berdasarkan TABEL 1, dapat kita interpretasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa ini 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan hasil analisis pada [5] tentang perolehan peringkat 

siswa Indonesia pada hasil TIMSS dan PISA yang menyatakan bahwa siswa Indonesia masih kurang 

menguasai soal-soal tingkat tinggi yang menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis. Arini dan Juliadi 

[13] juga mengemukakan dalam penelitiannya bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada pada 

kategori rendah, selain itu berdasarkan wawancara dengan siswa, Penelitian tersebut [13] 

mengatakan bahwa siswa tidak terbiasa dengan soal-soal dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis sehingga siswa enggan menyelesaikan soal ketika menemukan suatu hambatan. Fatmawati, 

Mardiyana dan Triyanto [14] dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat berpikir kritis siswa 

berdasarkan TBK Polya ada pada tingkat kemampuan berpikir kritis ke satu (TBK1), dalam hal ini 

siswa sudah mampu memahami masalah, namun siswa belum mampu untuk mendeteksi bias, tidak 

mampu mengungkap argumen yang jelas, tidak mampu memeriksa kembali jawaban, siswa tidak 

menemukan cara lain dalam menyelesaikan masalah, dan tidak mampu menarik kesimpulan. Jika 

dianalisis lagi, ada beberapa kesamaan TBK Polya dengan kemampuan berpikir kritis menurut 

Ennis, sehingga bisa dikatakan bahwa siswa baru mampu berpikir kritis pada satu dari lima aspek 

KBK Ennis, dan tentunya hal ini juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 

perlu dikembangkan.  

Ennis [9] mengembangkan berpikir kritis ke dalam dua aspek yakni aspek pembentukan watak 

(dispositions) dan aspek kemampuan (ability). Pada penelitian ini, aspek keterampilan berpikir kritis 

yang akan menjadi fokus penelitian adalah domain ability. Dan digunakan satu indikator pada tiap 

aspek keterampilan berpikir kritis. 

 

Aspek KBK ke-1 : Memberikan penjelasan dasar 

 

Dari ke lima soal tersebut, tidak ada satu pun siswa yang dapat menjawab pertanyaan nomor 9 

dengan benar. Namun untuk keempat soal lainnya, beberapa siswa dapat menjawab dengan benar, 

dengan persentase siswa yang dapat menjawab benar pada aspek ini adalah 36,80%. Berikut butir 

soal nomor 9 yang disajikan dalam GAMBAR 1: 
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GAMBAR 1. Butir soal nomor 9 

Berdasarkan persentase tersebut, kemampuan memberikan penjelasan dasar siswa masih perlu 

dikembangkan. Guru diminta untuk menciptakan pembelajaran yang dapat mengembangkan aspek 

tersebut, seperti meminta siswa untuk mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, 

mengidentifikasi atau merumuskan kriteria untuk menilai jawaban yang mungkin, menyimpan 

situasi yang ada serta pertanyaannya di dalam pikiran, dan lainnya dalam referensi [9]. 

 

Aspek KBK ke-2 :  Membangun keterampilan dasar 

 

Kemampuan membangun keterampilan dasar siswa juga masih perlu dikembangkan, karena 

persentase siswa yang menguasai aspek ini adalah 40,80%. Banyak cara yang dapat digunakan oleh 

guru dalam mengembangkan aspek ini, salah satunya dengan memberikan siswa pertanyaan yang 

meminta siswa untuk memberikan alasan terhadap pilihannya dalam referensi [9]. 

 

Aspek KBK ke-3 :  Inferensi 

 

Inferensi artinya suatu tindakan menyimpulkan sesuatu berdasarkan alasan yang logis. Pada 

aspek ini juga kemampuan siswa dalam inferensi masih rendah yaitu hanya 32,00% siswa yang 

mampu menguasai aspek tersebut. Guru dapat mengembangkan kemampuan inferensi siswa 

misalnya dengan meminta siswa menginterpretasikan suatu pertanyaan, membuat hipotesis, menarik 

kesimpulan dari suatu demonstrasi, dan lainnya dalam referensi [9]. 
 

Aspek KBK ke-4 : Membuat penjelasan lebih lanjut 

 

Dari kelima aspek KBK, aspek KBK yang memiliki skor terendah adalah aspek membuat 

penjelasan lebih lanjut. Berikut disajikan contoh soal untuk aspek membuat penjelasan lebih lanjut: 

 

 
GAMBAR 2. Contoh soal tes KBK 
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Hanya 6 dari 21 siswa yang dapat menjawab pertanyaan di atas, hal ini menunjukan bahwa aspek 

membuat penjelasan lebih lanjut ini masih rendah. Siswa tidak terbiasa menjawab pertanyaan seperti 

GAMBAR 2 karena guru tidak membiasakan siswa untuk berpikir kritis di dalam proses 

pembelajaran. Guru perlu mengembangkan aspek ini misalnya dengan memberikan rekontruksi 

argumen, meminta siswa untuk memberikan penjelasan lebih lanjut, atau mendefinisikan sesuatu, 

dalam referensi [9]. 

 

Aspek KBK ke-5 : Strategi dan taktik 

 

Sama seperti ke empat aspek lainnya, kemampuan siswa untuk menguasai aspek ini juga tidak 

lebih dari 50%, yaitu hanya 36,80%. Maka dari itu, guru harus mampu mengembangkan kemampuan 

strategi dak taktik siswa, Ennis [9] menjelasakan bahwa guru dapat mengembangkan aspek tersebut 

dengan meminta siswa memutuskan hal-hal yang akan dilakukan seperti membuat langkkah-langkah 

penelitian, membuat review pada tiap pertemuan, ataupun yang lainnya dalam referensi. 

Dilihat dari nilai persentase rata-rata, didapatkan hasil 35,41% yang dapat dimasukan ke dalam 

kriteria rendah-sedang, menurut peneliti hasil ini dipengaruhi juga oleh teknik pengambilan datanya, 

sampel sebaiknya tidak diambil secara convenience, karena hasil yang didapatkan menjadi kurang 

mewakili populasi. 

 

Selanjutnya, sejalan dengan penelitian Nuryanti [12]; Sari [15]; dan Fatmawati [16] yang 

menyimpulkan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa sehingga perlunya suatu 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Padahal Kemdikbud [1] 

menjelaskan bahwa siswa diharapkan memiliki keterampilan berpikir dan bertindak yang salah 

satunya adalah berpikir kritis. Banyak model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, di antaranya: menerapkan model pembelajaran 

problem solving [17]; mengimplementasikan strategi writing to learn [18]; pengembangan 

pembelajaran elektronik [19]. Santyasa [20] juga menjelaskan bahwa dampak dari pembelajaran 

dalam model pembelajaran Problem Solving ini adalah pemahaman, keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, serta keterampilan menggunakan 

pengetahuan secara bermakna.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan berpikir kritis siswa masih 

tergolong rendah dengan persentase untuk masing-masing aspek KBK: Memberikan penjelasan 

dasar (36,80%); Membangun keterampilan dasar (40,80%); Inferensi (32,00%), Membuat penjelasan 

lebih lanjut (30,67%); serta Strategi dan taktik (36,80%). Persentase rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah 35,41%. Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai kemampuan 

berpikir kritis siswa yang masih perlu dilatihkan di dalam pembelajaran. Guru harus mulai berpikir 

kreatif dan kritis guna membuat rancangan pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan penindakan lebih lanjut terkait 

hasil tes kemampuan berpikir kritis melalui wawancara dengan beberapa siswa sebagai bentuk 

pengecekan kembali terhadap hasil tes. 
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